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ABSTRACT 

Indonesia has long been famous for its unique biological resources,its strategic location and its richness in 
culture and ethnicities. This uniqueness brings a wisdom for L1donesians to live in harmony with nature. So 
far, researchin the field of traditional knowledge and local wisdom and has been very limited. Similarly, the 
use of the knowledge for developing learning materials in teaching Biology has not been explored widely. 
This traditional knowledge is an important cultural heritage for managing biological resource~ at the level of 
flora, fauna and ecosystem. The society's local wisdom is sometimes proven more valuable than what-so­
called scientific knowledge. Interdisciplinary research approach is very important in enthnobiology for ex­
ploring the potential of natural resources in a detailed study, including the study of ecological, chemica1 and 
physical aspect of the object. Hence, a new paradigm in biological research and teaching is need~ to help 
conserving Indonesia's natural resources. This kind of research can benefit the academic society in their ef­
forts for explori11g and publishing Biological knowledge based on local wisdam. This also leads to many 
published articles in the national and international plat forms, enriching the study of Biology based on local 
wisdom, with a main goal is to make sure that the future generation of Indonesia could filter the influence of 
foreign cultures, and could conserve biological diversity sustainability, and develop awareness of the beauty 
and richness oflndonesa. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara di 
dunia yang merniliki letak geografis yang sangat 
5trategis, dan unik yaitu berada diantara cincin 
gunung api, letaknya pada khatulistiwa menjadikan 
Indonesia memiliki curah hujan yang sangat tinggi. 

ondisi demikian menjadikan Indonesia memiliki 
ekayaan sumber daya alam hayati yang melimpah 

dan sangat spesial, disebabkan keadaan iklim, ben­
cuk pulau, proses spesiasi, sejarah geologi, kondisi 

iogeografi dan keberlangsungan evolusi. Kekayaan 
iodiversitas memiliki nilai penting bai..l< secara 
angsung maupun tidak bagi manusia. Nilai penting 

secara langsung antara iain sebagai nilai kese-
tanlpengobatan, nilai pertanian termasuk di da­

ya kontrol hama dan penyakit secara Biologi, 
_ ' ilai Ekonorni (kayu, terpentin, hewan temak, ikan 

b), rekreasi/ Ekotourisme yang saat ini memiliki 
emajuan yang sangat pesat. Sedangkan nilai pent­

- g yang tidak terlihat antara lain: siklus bioge­
okirnia, daur sampah dan limbah, penyedia oksigen 
dan air bt:rsih, mencegah erosi tanah dan regulasi 
iklim (Suryadarma 2008). 

Kekayaan dan keunikan biodiversitas sangat 
menguntungkan bagi masyarakat Biologi yaitu seba­
gai ladang dan objek penelitian dan pembelajaran, 

hingga banyak mendapat sorotan dan mcaran 
elitian manca negara. Pengetahuan dan 
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teknologi serta media sosial saat ini mengalami 
perkembangan sangat pesat dan menjadikan dunia 
tanpa batas negara, td .:'l< mustahil apabila kekayaan 
alam Indonesia menjadi mcaran baik sebagai objek 
penelitian maupun sebagai sumber peningkatan 
ekonomi masyarakat ·:'"lanca negara. 

Selain memiliki keb.yaan biodiversitas, In­
donesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia 
juga memiliki berbagai macam suku (kurang lebih 
714 suku) dengan budaya yang bervariasi. Masyara­
kat Indonesia merniliki kekayaan kearifan lokal di 
berbagai bidang, baik bidang ekologi, botani, ad­
ministrasi maupun teknologi. Kearifan tersebut saat 
ini mulai memudar bersamaan dengan kemajwm 
ilmu pengetahuan dan teknolcgi. Kearifan masyara­
kat di bidang Biologi sangat bervariasi, dan sampai 
saat ini banyak yang belum terungkap. Kekayaan 
tersebut merupakan salah satu kekayaan budaya di 
dalam mengelola sumber daya alam hayati baik pada 
tingkat flora, fauna maupun ekosistem. Kearifan ter­
sebut kadangkala mempunyai pe~garuh jauh 
melebihi pengetahuan ilmiah, dan secara bertahap 
dapat diakui sebagai sesuatu yang berharga untuk 
pengembangan ilmiah. Byers et al. (2001), 
melaporkan hasil penelitiannya di Lembah Zambesi, 
Zimbabwe, temyata kearifan masyarakat dapat 
memotivasi konservasi ekosistem dan menjadi inti 
dari pelestarian modem untuk Rusitu Botanical Re­
serve. 












